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DOKTRIN LOGOS DALAM FILSAFAT MISTIK 1BN *ARABI
Olch: Muzairi

ABSTRAC

There are no less than twenly-two term which Ibnul *Arabi uses (o designate whatone
might call a Mohammedan Logos. References to these terms, with explanations. will
be given later. The reason why we find Ibnul *Arabi using such a bewilderingly large
collection ol terms for one thing is twofold. In the first place, it is due to the fact thag
he derived his material from so many divergent sources, preserving, so far as
possible, the terminology of each source. Iere, ¢.g., he is using terms borrowed from
Sulis, scholastic theologoans, Neaplatonists, the Qurtan and so on. Sccondly, his
pantheism cnables him to use the name of anything for the One Reality which is the
ultimate ground of all things. The terms to below refer to different aspects of the One
Reality which is now regarded as the L.ogos.

PENDAHULUAN

v'Gagasan yang diajukan Asin-Palacios dan lain-lain bahwa teori-teori tbn
"Arabi dapat dilacak kembali pada aliran-aliran tertentu dalam tradisi Yunan tudak
lagi dipedulikan secara scrius oleh para ahli'. Yang pasti adalah bahwa scbagian besar
dar: apa vang dikatakan olch 1bn *Arabi berakar pada intwsi mistiknya sendint. atag
menggunakan terminologinya, penyingkapan (kasyf) dan pembukaan (fath, fuanin),
Nengan demikian jelaslah bahwa ia sangat akrab dengan sumber-sumber dasar tradisi
Islam dan alican-aliran intclektual zamannya, teratama tradisi hikmah, Scbagian bosa
dari yang dikatakannya disajikan schagai tafsir atas ayat-ayal Al Qur an atau hutipan-
kutipan hadis. lx memakai lerminologi yang beredar dalum tasawuf, falsafah, kalan,

- . N b A 3
figih, tata bahasa dan ilmu-ilmu lainnyva“.

'S H Nasr dan Olive Leaman, Ensiblopedia tematis Filsafar Islam. Bandung Mizan 26
him 618-619
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Disisi lain, pemikiran filsafat mistik* dari Ibn *Arabi merupakan suatu hasil
alami dari pemikiran Islam yang tipikal dengan sedikit unsur Hellensistik dan
khususnya Neoplatonis didalamnya. Diktrin itu merupakan adaptasi dari tcori Ash’ari
tentang dunia (lahir) (eksternal) sebagai wujud yang pada hakekatnya satu substansi
dengan ketidakterbatasan atribut-atribut atau keadaan-keadaan yang tak bisa dirubah.
Semua itu memberi aspek formal kepada doktrin lon *Arabi tentang Realitas sebagai
suatu keseluruhan; satu-satunya perbedaan diantara kedua doktrin, scbagaimana yang
dikatakan sendiri oleh Ibn *Arabi adalah bahwa kaum Ash’ari menamakan Esensi l
yang mendasari semua fenomena sebagai sualu subslansi dan ia namakan subslansi
itu Tuhan alau Yang Maha Esa'. v~

Kita telah likat pula. dalam cara lain, bahwa doktrin pantheistik Tbn *Arabi
merupakan suatu perfuasan yang tidak sah dari doktrin Islam tentang Tauhid. Tapi
doktrinnya juga tidak identik dengan doktrin ini dan tidak pula sama dengan dokirin
Ashari tentang substansi dan atribut-atribut, dan tidak mirip dengan doktrin
Neoplatonik tentang Yang Satu’, yang akan kita lihat kelak. Karena alasan inilah
maka boleh dikatakan bahwa Ibn ‘Arabi punya hak vang masuk akal untuk
menyatakan keaslian doktrinnya, walaupun doktrin ini, sebagaimana halnya

kebanyakan doktrin-doktrin yang lain, mempunyai ciri yang sangat eklektik.

* Penggunaan 1stifah Gilsatat mistik penutis rujuk atas karya A E. A yang berjudul Mystical
Philesophy of Mtulvid D fhined Arebi. dengan alasan bahwa dalam filsafar mistih tersebul nuansa
metafisikanya lchih mewarnat Scmentara dalam suatu seminar tentang Filsafat Tasawuf digunakan
istilah Philosophical Tasawwnf (Irfan Nazari), seminar itu diadakan di U) Jakarta dengan judul
“Uncovermg the Indonesian Legacy of Philosaphical Tasawwuf (*lifan Nazariy amd Appealing it nto
Contemporary Refigions Study [isciplne™ (2011). Annemarie Schemmel memasukkan Ibn ‘Arabi
dalam bukunya Mystcal Dimension of Islam kedalam Theosopiucal Sufism, sedanghun Faslu Rahman
daiam kairyanya vang berjudut Phdosophy of Mullasadra hataman 10 Tbo " Aabn dimasukkan kedalam
The Hluminationst Tradition.

AL AN, the Mystical Philosophy of Muhyid [ thnul “Arabi, Cambridge: Cambndge
University Press, 1930, him $9-60

“Ihidt
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Salah satu aspek formal kepada doktrin Ibn *Arabi tentang realitas adalah
doktrin LogosA vang disamakan dengan realitas Muhammad aau al-Hagqatl
Muhammad. Sementara itu AE. Affifi menyebutnya dengan Logos’ Muhammad.

-Tidak kurang dari 22 istilah yang dipakai Ibn ‘Arabi untuk menggambarkan [ ogos
atau Logos Muhammad. Menurut A.E. AfGfi Tbn *Arabi menggunakan istilah-istilah
yang begitu banyak untuk menggambarkan doktrin logos karena “panteismenya’
Beliau mengatakan .. .. . fis pantheism enables him 10 use the name of anvthung for
the One Realuty which is the ultimate ground of alf Ihmgs, ( P;mtcismcn_\'a" Ton ~Arabi)
yang memungkinkan dia menggunakan nama apapun Untuk Realitas Yang Satu yang
merupakan landasan akhir dart segala sesuaty,

Dalam doktcin logos pada pemikiran Tbn *Arabi. istilah-istilah vang begitu
ban’yak merupakan aspek-aspek yang berbeda dari Realitas Yang Satu yang ki
dipandang sebagas Lognsm. Logos sendin dalam dunia filsatat maupun dalam misuk
itu sendiri (sufisme) mempunyai multi tafsir, walaupun demikian lba “Arabi
mempunyai pandangan logos dipandang dari berbagai perspektif’

Tak ada keterangan dari doktrin lbn *Arabi tentang logos vang lengkap vang
tidak mempertimbangkan pandangannya terhadap manusia Sempurna  karena hal
menjelaskan aspek praktis dari logosnya: hubungannya dengan dan mamfestasima
datam dirt manusia. Olch sebab itu, teon-teori rentang Logos, apabila digambarkan
dalam bentuknya yang paling lengkap, meliputi unsur-unsur scbagai berikut (1)
Logos scbagai Realitas dari Segala Realitas: aspek metafisik; (2) Logos sebagai
Realitas dari Muhammad: aspek mistik; dan (3) Logos sebagai Munusta Scmparng

aspek manusia.

“ Salah satu pengertian Logos dalam Dictionary of Philosophy, Logos (Gk, “speech”,
“discourse”, “thought”, “reason”, “word”, “meaning”, “study of", “the account of, “the science of”,
“the underlying reasons for why a thing ts what it is”, “the principles and methods used to explain
phenomena } a particular discipline”, “those features in a thing thar make it imeltigible 10 us”™, “the
rationale of a thing”) In Greek religion, Logos referred 1o the divine Word of a God or gods tha
provided spiritual inspiration, wisdom, and guidance A prophet (prophetes) was one whose wpeech
(logus) communicated that divine Word.

T AR AR, The Mystical Philosopin, him §4-38

“Ihid

? Untuk uraian tentang panteisme atan Wahdate! Wujuo, hihat karya Kautsar Azhan Noer,
ibnu Arabi Waldar al-Wujud dalam Perdebatan, Jakarta: Paramadina, 1993

WA E. A, The Mystical Phidosoply, im 34-58
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Akhirnya tulisan ini mencoba menggariskan beberapa pokok pemikiran Ibn
“Arabi tentang !ogos. Namun penulis menyadari bahwa menggariskan beberapa
pokok pikiran tersebut, secara historis maupun fenomenologis, tidak  akan
penehasitlar seanatie vane hisa memuaskan sctiap orang, mudah sekali meluputkan
dari beberapa segi dan terlalu mementingkan segi lain. Sementara jumlah pustaka
vang tereetak dan vang masih berupa naskah tak terhitung lagi, sehingga bahkan
dalam ini saja suaty pembabasan lengkap tidak akan bisa dicapai yang merupakan
tugas bolch dikatakan tak mungkin bisa terlaksana. Namun demikian tulisan ini ada
manfaatnva. Aamiin. .
A. Ibn *Arabi
Usaha yang paling berani dan sangat radikal untuk mengehpresikan versi
sustik tentang realias dalam istilah-istilah Neo-Platomk'’ tak pelak lagi adalah
usaha Ibnu *Arabi. Dilahirkan di Murcia (Spanyol) pada tahun 1165, 1a melawat
ke sciuruh pelosok Spanyol, Afrika Utara dan Timur Dekat dan akhirnya
bermukim di Damaskus, di mana ia meninggal pada tahun 1230. Perkenalannya
dengan sufisme nampaknya telah dimulai di Almeira, di mana aliran lbnu
Masarrah (w. 931), scorang filosof dan suft berkembang dengan suburnya. Selain
ibnu Masarrah, para pendahulunya termasuk al-Tirmidzi (w. 898), al-Wasithi (w.
942), dan Ibnu al-*Arif (w. 1141)"
la diperintahkan dalam sebuah visi untuk mengadakan perlawatan ke
Timur, dan jalan ity ia mengunjungi Mekah pada tahun 1201. Di sana ia
“diperintahkan” untuk menulis karya besarnya, al-Futihal al-Makkivaht (walyu-
waltya Mekair). dan berjumpa dengan scorang gadis yang kemudian menjadi
istrinya, scorang sufi Persia. Dari Mckah ia melanjutkan perjatanannya ke scluruh

Tomur Dekat, mengunjungi Mosui, Kenya, Baghdad, Kairo, dan  erakhir

:" Majid Fakhry, Sejarah litsafat Istam, Jakarta, Pusiaka Saya, 1987, him 348
TRW.I Austin, [on Al Arabi the Bezels of Wisdom, New York, Paul St Press, 1980, him. 1-



Damaskus, di mana ia mendirikan tempat tinggalnya pada tahun 1223 dun
menghabiskan tahun-tahun 1erakhir hidupnva'™.

Menurut para peneliti yang mutakhir, tidak kurang dari 846 karya yang
dipandang berasal dari Ibnu * Arabi, $50 diantaranya sampai ke tangan kita. Dan
Jumlah yang besar ini hampir 400 karya kelihatannya asli. Dalam kebanyakan
Karya tersebut Thou * Arabi menvatakan scecara cksplisit bahwa selama ia menubs
karya-karya tersebut is mendapat bisikan Tuhan atau perintah dart Nabi. Kt bory
saja mehihal, dalam kasus al-Hallaj, tuntutan bahwa Tuban menggunakan mistikus
scbagai penyambung lidah atau instrumen-Nya'™.

Ajaran Ibnu “Arabi. scperti yang termual dalam (iga Rarya ulamanya., w-
Futuhat al-Muakkivah dan Fushush al-Hikam (Mutara kebyarsandan) scila
Laryumes al-Ashway™ terpusat sekitar konsep kesatuan wuyud Gvadudat al-wijid)
Meskipun demikian titik tolak spckulasinya adalah teori tentang 1.0gos. Menurut
hematnya, sctiap nabi dapat disamakan dengan sebuah realitas vang ia sebut
sebuah Logos (Kalimah) dan yang merupakan suatu aspek Wujud lahi yang unik.
Tetapi karena manifestasi diri vang llah dalam Logos atau epifani vang dimulai
dengan Adam dan mencapai puncaknya dalam diri Muhammad ini, maka sifat
(hakikat) Wujud Tertinggi akan tetap sclamanya tersembunyi. Sebagai sumber
segala realitas, Wujud ini pada dasarnya tidak dapat dibagi-bagi, kekal dan tidak
berubah-ubah. Ibnu *Arabi membedakan antara aspek tersembunyi Wujud i,
yang tidak dapat diketahui dan diperikan dan yang merupakan aspek kesatuan
(ahadivalr), dengan aspek ketuhanan (rububiyal, lewat mana Tulin menjalin
hubungan dengan dunia dan menjadi scbuah obyek pemujaan, sebagai Yung
Dipertuan dan Pencipla. Dalam aspek pertama tidak ada keanchaan atau
pertentangan dan tidak ada ketentuan apapun. Karena itu dalam hal m Tuban

dikatakan schagar cahaya murni, kebaikan murnn, atau Kebutaan semala (of-

" Henri Corbin, Creative Imagination i the Sufism of hn “Arab. Priceton, Preceon
| 'niversity Press, 1969, him 80

N Najid Fakhry. Sejarah Filsafar Isfam. him 348

'* Karya Tarjuman al-Ashwag diterjemahkan dan diedit dalam bahasa Ingeris dengan judul
1he Yaryuman Al-Ashwagq a Collection of Mysiveal Ocdes, London, Rajel Asiatic Society. 1911,



‘Ama). Dalam aspek kedua terdapat keanekaragaman dan perbedaan, sejauh
T'uhan adalah sang Pencipta dan juga keragaman obvek-obvek vang dicnptaka'n"".

Tuhan menjadi berancka ragam hanya melalw sifat-sifat atau modifikasi-
modifikasi-Nya. Dipandang dalam diri-Nya sendiri, la adalah vang Real (/-
tlagq). Dipandang dari hubungannya dengan sifat-sifai-Nya yang mengejawantah
dalam keanckaragaman entitas-entitas yang mungkin, la adalah ciptaan (uf-
Khalyg). Meskipun begity, kegandaan ini - satu dan banyak, dan pertama dan yang
wrakhir. yang abadi dan temporal. yang wajib dan mungkin  pada hakikatnya
adalah realitas yang satu dan sama'’.

Ciptaan yang pada mulanya berada dalam pikiran Tuban, scbagai suaw
rangkaian arkctipe, discbut oleh Tonu *Arabi sebagai “entitas-cntitas yang baku™
(a0 yur tsubitul). Telapi Tuban yang tetap tersembunyi, ingin mengegjawantahkan
diri-Nya secara, boleh dikatakan, visual, dan karenanya merasa perlu mewujudkan
ciptaan i scluruhnnya melalui ketentuan ilahiah-Nya (u/-umr), yang bagi-Nya
adzlah sama dengan scbuah cermin bagi bayangan, bayang-bayang bagi sang
figur, dan bilangan bagi satuan. Tujuan Tuhan dalam mewujudkan dunia dan
tiada adalah cinta, seperti yang diungkapkan dalam sebuah Hadits, “Aku adalah
khazanah yang terpendam dan Aku ingin (Arabnya: cinta) untuk dikenal'™.

Pengeiowaahan atau epifani Tuhan yang paling tinggi adalah prototipe
manusia, vang disamakan olen ibnu *Arabi dengan Adam dan discbut Logos
Adami atau manusia sempurna. Sebenarnya, wujud manusia sempurna ini adalah
tujuan yang scsungguhnya dari pemeliharaam dunia dan rason d’etre
cksistensinya,

Di antara Sufi-sufi yany diklaim “panteis” terscbut, Tbnu “Arabi, agaknya
sccara tepat dapat dianggap scbagai pengurai par excellence gnosis dalam Islam,

yang posisinya dapat dibandingkan dengan posist Shankara dalam Hinduisme,

1 Thay * Arabi, Fushny al-Hlikam, him 38-39

TOAL AR, the Mustieal Piudosophy of Midrad D T Arabr Cambridge, at the
Universny Press, 1939,

X Jhicd Wim. 48-49, 75-76, lihat Harun Nosution, Filsafar dan Mistisisme dalam INlam,
Jakarta. Butan Bintang, Jakarta. BAB lbnu ~Arabi



Lantaran prestasi-prestasi yang dihasilkannya, ia dianggap oleh Arberry sebagai
“the greatest mystical gemus of the Arab™",

Membaca gerak pemikiran Ibnu “Arabi dart awal hingga akhir, terlepas
dart apa yang secara menycluruh ditawarkan dalam buku ini, secara epistcmologis
mengalami  pergeseran.  Pada mulanya, Ibnu “Arabi cenderung Peripatetik-
Aristotelian, ketika menyatakan bahwa cksistensi adalah “patokan” segala
sesuatu. Namun kemudian berubah menjadi Plotinus, dengan pendapatnya bahiwa
wujud yany scbenamya bukan pada sesuatu vang tampak nyata dan konkret tetapi
rada yang transenden, yang merupakan Tuhan. Temkhir, berubah tagi menjadi
sintests antara Plotinis dan Aristotelian, yakni bahwa realitas adalah perpaduan
antara yang transenden dan vang nyata (wahdih al-wupad ™.

“Pergeseran paradigma™ ~ jika tepat dinamakan demikian ~ ini bukan
menunjukkan ketidakkonsistennya dalam berpikir, juga bukan karena hendak
lmcn:ndnhkan tauhid seperti vang dituduhkan oleh kalangan Muslim onodoks di
atas, melainkan karena hasi! perenungannya yang mendalam dalam tasawuf serta
kejeniusannya yang tinggi dalam filsafat, sosok Sufi teosofis sckaligus sosok
“idealis” yang merekonsialiasikan dogma-dogma Islam primordial dengan
‘paham-paham sczaman. Akibat sintesis vang dilakukannya tersebut, konsep-
konsep esoterik Islam yang terkesan tidak terserap oleh daya cerma rasionalitas,
diubah lbnu ‘Arabi menjadi Kkonsep-konsep yang sarat dengan muatan
pemahaman rasional, ramah, dan inklusif, dan bukannya bersita pasti, rigid atau
kaku. Pada aspek inilah terletak sumbangan terbesar Tbnu *Arabi dalam dunia
keilmuan Islam. Schingga bukaniah suatu hai yang bericbihan jika oleh sementara
kalangan ia diklaim schagai satu-satunya tohoh yang berhasil menyelesathan

polemik antara al-Ghazali dan ibnu Rusyd.

B. Logos
Manusia berpikir bahwa yang disebut kebenaran berasal dan Kehadiran

Yauy Hdang ltu. Dalam banyak hal manusia sermg dndentiikasihan Kehadiran
™ 1 lvaian tentany panteisme dan Wahdat al-Wapid, lihat Kaussar &zhan Noer. Zame al- drahy
Walkdat al-Wupned dalam Pesdekatan, Jakarta, Paramading, 1995, him 17-29, 33.4}
w0
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dengan pikiran, kogito, diri, Tuhan, Ada. Kehadiran diasumsikan scbagai scsuatu
vang tetap dan tidak berubah. Descartes melalui kogito ergo sum®' meyakini
bahwa satu-satunya ontologis yang memberi kepastian adalah kepastian.
Metafisika tidak beranjak jauh dari kehadiran yang diandaikan sebagai pusat
kebenaran itu. Mampir seluruh sejarah metafisika™, scjarah ontologi diwarnai
dengan asumsi bahwa ada sebuah pusat yang stabil. Kecenderungan inilah yang
disebut sebagai log_wssc;:nlrismt:35 kevakinan tentang sebuah logos vang universal,
tetap, mengatasi perubahan™ . Pertanyaannya, apakah logos iw?

Logos adalah scbuah konsep khususnya dafaim agana Kristen. Kata logos
dalam bahasa Ilbrani discbut dengan Davar, sangat crat hubungannya dengan
penciptaan,  kristologi,  soterologi  dan - wolog,. Sosok  Kristus  scring
diidentifikasikan dengan logos atau firman Allah yang menjadi pokok dalam
teologi Kristen.

Logos berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai multi tafsir. Logos
adalah bentuk kata benda (noun) vang berkaitan dengan logos sebagai kata kerja
(work) yaitu fego (to say), sedangkan dalam bentuk jamak logos adalah /ogoi.
Logos dalam pengertiannya adalah scbuah [lirman (kalam, statemen. definisi,
rasio, eksplanasi, nalar atau kemampuan nalar) (lacully of reasony . Pada
kenvataannya istilah logos digunakan dalam berbagai bidang sebagal contoh para
filosof pra Sokrates berbicara tentang suatu perubahan dengan paradigma dari
mitos ke logos (from nythos to Jogosy", maksudnya yaitu berkenaan dengan alam
semesta yang diliputi oleh mitos yang berupa diongeng, cerita, fugon tugon,

dihubungan dengan obyek tertentu, kemudian secara kritis berubah ke arah logos

‘;'1 Aku berfikir oleh karena itu aku ada (1 thing there for | am)
Frederick Sontag. Problem of Metaphysic. Pernsylvania: Candler Publislitng Company,
1970, him. 1-5. Lilnl Po.cr A Angeles, Dietionary of Philesophy, Vondon, Barnes & Noble Bouks,
1977, him_169-170

* Konsepsi logosentrisme berhubungan dengan sikap filsatat tradisional yang mengutamakan
subjek sebagai asal realitas atau paling sedikit sebagai yang memahami realitas sccara rasional- subjek
menciptakan realitas atau paling sedikit mengenal. Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar
Medern: ‘l‘i'crlrugul Tuntangun dun Jalan Burw, Jakarta, INIS, Jilid XX1. 1994, him. 23-24.

“Ihd

* G Kerferd, “l1.ogos” dalam ‘The ¥ncyclopedia Philosophy. Vol 56, New York: Mac
Millan Inc, 1967, him 83-86 Libat Daniel W Graham, ~l.ogos™ dalam the Encycinpedia of
I»hiluwplln{. New York, Thompson Gale, 2000, him. 567-170. \

Ihid.



Yaitu berdasarkan penjelasan nalar atau scientific untuh menjelaskan dasar-dasar
dan keteraturan alam semesta ini.

Justin Martyr mengidentifikasikan Yesus scbagai Logos scperti orang
bijak pama filosof (Jesus as the Logos that wise men including philosophers).
Plotinus pengatakan dalam teodesi, “The origm [of events in the world] is logos
and aff things are logos”, even 1 they seem 10 be irrationai or evid (o our hmited
view?’,

Logos dalam bahasa Latin diterjemahhan dengan arti Verbum, Sermo,
Ratid, dan Verbum itulah yang kelihatannya suatu pengertian vang lebib tepat
vaitu firman Allah™. Dalam teologi Kristen dibedakan Verum Der Incarnatum
dan Ferbum Dei Scripum. Dalam wologi Islam, didiskusikan dengan serius
tentang kalam Allah antara Muktazilah dan Asy “Arivah. apakah Al Qurian itu
qadim atau barv®®. Lantaran persoalan tersebut muncul dalam sejarah kalam apa
yang discbut dengan Mifinalt atau intuition.

Logos mempunyai arti yang lain bahwa dibclakang vang Ada adalah
firman kreatif Allah dan sejajar dengan Sofia (hikmah) yaitu pengantara Allah
dengan penciptaan. Dalam perkembangan selanjutnya logos dilihat dari perspektif
alat bahasa yaitu kalimat lengkap, dalam logika suatu pernyataan berdasarkan
Kenyataan dan retorika pidato vang tersusun secara tepat. Philo dari Alexandria
filosof Yunani Pra Socrates berpendapat bahwa logos itw merupakan tugas Hahi
la membedakan antara fogos spermarikos yaitu logos yang memberi prinsip-
prinsip makna pada semesta alam ini. Logos ediathetos vaitu menunjuk mantsia
mempunyai budi - rasio, sedangkan  logos proportkos kemampuan  manusia
berbicara sama dengan homo sapicn™,

Philo dari Alexandria yang mengkombinasikan antara pemikic Yahudi dan

Plotinus mengatakan bahwa Jugos as an mage of the mvaisihle Cod, and human

7 thid

*WR, Inge. “Logos™ dalam Laucsclopedia of Religion and Fihics. Vol VIL New Vork,
Ldinburgh, 1963, him. 130-138

* Untuk perdebatan tersebut lhat HA Wolison, e Phulosophy of Kakam. bhab 11, ihe
Created Koran, London  Harvard University Press, 1976, hlim 263269 Lihat. Harun Nasution,
feoiag itam, Jakarta Ul Press, 2010, him_ 62-66

“ Daniel W. Graham, “Logos™ dalam Jhe Fucyclopedia of Philosaphy, New York Tomson

Giale, 20006, hhn 367-170



beings as created in the image of the logos. God also acts by his word, for “His
word is s deed ™.

Heraclitus adalah orang yang pertama menggunakan istilah logos.
Heraclitus hidup di Ephesos, Asia Kecil. Ia adalah kawan dari Pythagoras dan
Xenophanes, namun lebth muda darinya‘:. Menurut pendapatnya, logos atau
rasio. Logos merupakan hukum vang menguasai  segalanya. Manusia
perseorangan {crulama jiwanya - juga wmengambil bagian dalam logos.
Meskipun logos bersifat ilahi, tetapi tidak dapat ditafsirkan bahwa logos sehagﬁi
Tuhan atau Tuhan yang bersifat pribadi" '

Pada abad 21 ini, logos diperluas menjadi logosentrisme. Logosentrisme
vang berabad-abad kemudian menjajah alam pikiran Barat dan membentuk suaty
sistem metafisik vang berbasis pada kchadiran. Hegel mengidentifikasikan logos
itu dengan Rob Absolut, yang  dikonsepsikannya sebagai  hesadaran yang
mengenai dirinya™. Menurut Derrida pemikiran Barat atau filsafal Barat
tradisional dikuasai oleh logosentrisme,

Dengan logosentrisme - harfiah: keterpusatan pada “logos™ - atau tradisi
logosentris Derrida memaksudkan tradisi vang berdasarkan anggapan tertentu
tentang “ada” itu yang menjadi pusat perhatian lleidcggcr“. l.ogosentrisme
berdasarkan anggapan bahwa “ada” adalah (sama dengan) kehadiran dan yang
benar adalah yang riil atau hadir. Dengan merujuk kepada De Saussure dan
semiotika. Derrida merumuskan dasar logosentrisme juga sebagai anggapan, vang
bisa disebut konsckuensi dari anggapan pertama tadi, bahwa teori, teks atau
pemyataan menunjukhan atau mengacu (sebagal penanda) ada vang “rill”, yaitu
hadir dan bahwa yang “riil” itu (sebagai pctanda) adalah lebih awal dan asli
daripada penanda terscbut. Karena anggapan itu, filsafat tradisional juga discbut

Derrida “[ilsafal kehadiran™™.

Y thid
:: Ak Mudhofic. Kamms Filsafat Barat, Yogyakanta Pustaka Pelajar, 2001, him 132-133.
Thied
;: Muhammad Al Fayyad!. Desricda, Yogyakarta: LKIS, 2012, hiim. XXIV-XXY
* Pentanyaan Heidegger adalah whar ts bemg, pertanyaan itu mendekati persoalan bagaimana
heorg tu dicapar. Menarut Heidegpe dhie questron How coan bemy be reached? Thercfore, the answer
to the question ahout the meaning of heing will lead us amomatically 1o the question of what man is.
Joseph Kockll Mans, fmroduction Heidegger a First Instruction 1o this Philosepin, Pitisburgh,
Dognesne University Press, 1985, hlm. 12-20.
Mohamimed Arkoun, Nedar Islarni, Idi. 23-24



Menurut Derrida, konscpsi logosentris berhubungan dengan sikap filsafat
tradisional yang mengutamakan subjek sebagai asal realitas atau paling sedikit
scbagai yang memahami realitas secara rasional: subjek menciptakan realitas atau
paling sedikit mengenal”’, memahami, dan dengan demikian menyusun kembali
realitas secara rasional. Sikap mengutamakan subjek itu pun ditolak oleh Derrida
dan di sini kita teringat pada pendirian Foucault ferhadap subjek. Kedua filsuf itu
menggaris bawah manusia sebagai pemikir atau penulis sama sckali tidak
bertindak sccara bebas atau berdaulat karena sangat (crgantung pada teks dan
suatu keseluruhan teks yang saling berkaitan dan mempengarchi -+ sehagaimana
ditckankan Derrida - atau pada cpisteme dan wacana tertentu - schagaimana
ditekankan Foucaul™

Diantara sekian banyak makna kata logos dalam bahasa Yunani Klasik.
ada satu vang digunakan oleh filsafat sepanjang sejaralinya yvang kava: vailu
makna tuturan-nalar. Bahasa Arab memadankan secara tepar satuan yang bernilai
ganda itu dengan nurg atau wicara tcrungkap, jadi wicara vang tedas. Kaitan
antara wicara dan nalar ditegaskan oleh mantiq, logika atau kidung wacana
bernalar dan oleh natiq (sosok) vang berbicara-nalar®’.

' Dengan demikian scgala kesulitan awal dari pengungkapan (pembicara),
dari penerimaan (penerima) dan dan pencarian makna (subjek yvang berpikir),
terpusat di dalam anggitan fogosinuig. Arstoteles telah lama merenungkan
kesulitan-kesulitan ity yang menjadi pedoman bagi seluruh jalan  pikiran
filsafatnya. “Dengan [nva], fogos™ tidak lagi bersifat kenabian, hasil kesenian
manusia dan alat perdagangan antar manusia, logos" diberikan sebagai wacana

dialckus, dengan yang paling tinggi pasti wacuna™~ pengajaran (wacana yang

7 tbid
* fbid
* Ibid, him 75-76
*® S H. Nasr berpendapat bahwa Logos identik dengan srellect umversal, atau wahyu sendin
Nus:. Ensiktopedia Istom Tematik, Bandung. Mizan, 2003, him 46-47
" Logos oleh R A Nicholson dudentitikasikan dengan Nabi Muhammad, hal teiscbut sesuatu

vany tidak benar Dalam filsafat mistik Ton Arabi Logos ite disamakan dengan Nur Muicunmad
tentunya akan herbeda dengan Nahi Vluhammad. Yang pertama menunjuk pada sistem mctaiisika dan
vang terakhir menunjuk pada scorang Nabi yang bersitat pribadi Hal iersebut dapar dihihat karya R A
Nichaison, Fiwe Mystic of Islam. 1.ondon G Beli and Sons, Lid.. 1914, hlm. 82

st Wacana = logosentrisme dalam pengertian pusal pembicasaan dalam filsalai barat

|



paling banvak mengesampingkan, meskipun tidak scpenuhnyva, perilaku
pendengar).
Dari pengertian-pengertia.n tersebut diatas berbagai tafsiran tentang logos.

Pertanyaannya bagaimana doktrin logos menurut 1bn " Arabi?

Doktrin Logos dalam Pemikiran ibn Arabi

Tidak kurang dari 22 istilqgah yang dipakai Ibn Arabi untuk
menggambarkan  Logos Muhammad. Ada 2 ulasan mengapa  1bn Arabi
menggunakan begitu banyak kolcksi istilah-istilah untuk menggambarkan satu
scsualu, pertama karena kenyataan bahwa ia memperoich malcrinya dari begitu
banyak sumbui-sumber yang beragam, lalu memcliharanya scdemikian rupa
terminologi dari masing-masing sumber, misalnya ja memakai istilah yang
dipinjam dari kaum sufi, teolog skolastik dan neo piatonisme, Quran,

Kedua “panteismenya” memungkinkan dia menggunakan nama apapun
untuk realitas Yang Satu yang merupakan landasan akhir dari segala sesuatu.
istilah-istilah yang dikutip menyebutkan aspek-aspek yang berbeda dari realitas
Yang Satu vang ini dipandang sebagai logos™".

Contoh-contoh istitah-istilah seperti yang dimaksud adalah Logos:

1. Nur Muhammad (a/ Hagtatu-t Muhammadivvalt)

2 Realitas dari segala realitas (Hagrqatul Haga'g)

3. Ruh Muhammad

4. Intelek Pertama (af Aghe’l dwwal = Nous dart Plotinus)
5. Singgasana (af “Arsh)

6. Ruh Yang Maha Besar (af Rube'l A’zani)

7 Pena Yang Maha Tinggi (of Quianae'l 4 zam)

& al Khalifah

9. Manusia Scmpurna (of Jnsunu'l Kamul)

10. Asal dari Alam (Asize T Aium)
11. Adam Riel (Addum ui ifuyiqr)
12. Alam Antara (al Burzakh)

* AE AR, The Philosophy, him. 66-72.



13. Lingkaran Hidup (+-alaquf Hayah)

14. Yang Riel yang merupakan alat pencipta (af Hagqu ! Makhiugu biln)

i5. A7 Hayula atau Materi Utama

16. Ruh (Spirir)

17. Kutub (af Quib)

18. Iamba yang Yang Maha Esa (Abdu 'l Janu ') dan sebagainya

Logos Muhammad sebagaimana yang dipahami olch Ibn Arabi bisa
dipandang dari berbagai sudut pandang. Scbagai suatu kalegori metafisik murni
discbutlah ia Intelck Pertama: Nous nva Plotinus™ atau Scbab Universal dari
Stoics. Tbn Arabi dalam beberapa hal Iebih merupakan scorang monis naturalistik
seperti Stoics. Logosnya bukan mcerupakan suatu aspek Tuhan Transenden
(transcndet Deity) yang berada diatas dan diluar alam, tapi lebih merupakan
Prinsip Rasional immanen didalam alam. Dari segi mistis, ia menamakan lLogos
yang sama terhadap Realitas Muhammad “Ruh Segel”™ (Ruh Penutup), Qutb
(manusia sempurna), dan seterusnya, dengan memandangnya sebagai prinsip
aktip di dalam semua pengetahuan kudus dan esoterik.

Dan dalam kaitannya dengan Manusia, Ibn Arabi mengidentikkan Logos
ini dengan Adam dan Realitas Manusia®, dan sebagainya. sedangkan dalam
hubungannya dengan alam sebagai suatu keseluruhan, ia namakan “Realitas dari
segala Realitas™ (Maquqand-{ lHaga'ig). Scbagai tempat catatan dari segala
sesuatu (benda) ia namakan Buku («/ Kiab) dan Pena Yang Maha Tinggi (af
Qulumu'l A'la) dan seterusnva™. Jadi menurut Ibn Arabi tentang logos. kita
mempunyai suate pandangan, walaupun berdasarkan pada dan berasal dari teori-
teori Logos vany lebih i’ vang unik dan karakicnistik - suatu pandangan vang
berusaha memperhitungkan beberapa aspek Realitas scbagai satu kescluruhan

scbagaimana yang dipakai olchnya.

* Giorgio Tanelli, “MMonnus ™ the Encyclopedy of Philosaphy, vol V-V hlm 3151.359

*AE. AR, The Philosophy, him. 66-72.

* Ibeed, him 66-72.

7 Istilah logus yang lebib tua datamn alam pikican Yunam Klasik, Hetakbtos lab orang vang
pertama membuka wacana logos sebagai prinsip metafisika  Nous di alam pikiran  Plotinus
kedudukannya ada di tengah-tengah sama dengan logos, sementara Yang Fsa atan The One tidak
berforma mengatasi kategori-kategori sebagai via negativa, karena itu nous sama dengan logos atau

Ve

samis dengan Hemiaragos (perantara) Giongio Toneli, “Fotmas, col V-V R 352



Realitas itu pada dasamya satu, entah itu Realitas dari segala Realitas
ataupun Realitas dari Manusia atau Realitas dari Muhammad, dan dalam usaha
memahami doktrin Tbn Arabi tentang Logos ataupun tentang doktrin-doktrin yang
lain — bahaya terbesarnya adalah melupakan bahwa ia itu sebenaranya seorang
pantheis vang ckstrim/radikal”, dan memandang semua istilah-istilah ini sebagai
yang mengarah kepada  wujud-wujud  yang berbeda-beda ketimbang  kepada
aspek-aspek yang berbeda-beda dari Wujud Tunggal®.

Untuk itu akan dikemukakan aspek dari Jugos yaitu aspek metafisika,
aspek mistik, dan aspek manusia.

1. Logos schagai Realitas dari scgala Realitas: Aspck Mctafisika

Recalitas dari scgala Realilas sccara scmpurng dimanifesiasikan di
dalam dunia yang “mereficksikan” wujud positifnya. Ia sempurna, dan alam
yang memanifestasikan kesempurnaannya adalah sempurna. Tapi sementara
alam memanifestasikan kesempurnaan ini secara analitis, Manusia sendiri
(Manusta Sempuma™’, bukan Manusia Hewan) memanitestasikannya secara
sintetis.

Ibn Arabi mengatributkan kepada Realitas dari Realitas atau kepada
Intelek Pertama ini, dan scbagainya, suatu aktifitas penciptaan vang sangat
analog dengan aktifitas berkemauan (valitional activity) dari manusia, tapi
iihat apa yang dimaksudkannya dengan penciptaan dari Tuhan sebagai
Pencipta”. la, katanya punya hubungan yang sama dengan realitas-realitas
lten dari segala sesuatu (a/ a’yan ol thabia) sebagaimana halnya dengan apa

yang ada pada pikiran Kita terhadap keadaan-keadaan varliional mereka,

** Unwk persoalan apakah Ihn Arabi seorang panteisme bisa dilihat dalam karya Kausal
Achari Noue. P al Arabi Wedkkatud Wajacd Dalam Perdebatan, Jakarta Parmmading, 1995

" Realitas Tunggal (A Hegy)

* (One of the pillars of thn Arabi's system is the veneration of Muhammad. who assumes. in
his thenries, the role of the Perfect Man tle is the total theophany of the divine names, the whaole af
the universe in its oneness as scen by the divine essence. Muhammad is the prototype of the universe
as well as of man, since he is like mitror in which each sces the other. The Prefect man is necessary to
God as the medium through which He is known and manifested. He is “like the pupil in the cye of

hurianity ™ The Mubummadan reahity, hagega mudcmmadiyya, bears in itsclf the divine word that
reveals itself in its particulars in the different prophets and messengers until it reaches, once moare its
tuliness m the Prophet ol Isiam Annemarie Schimmel, Mysttcal Dimensions, him. 272

M Datam vadisi sufisme dan Nisafs mengenai teori penciptaan mereka berpedoman bahwa

penciptaan itu adalah Nihil Fit {dari ada menjadi ada) bukan dani Ex Nihilu (dari tinda)



Disamping aktifitas pencipiaan i, tbn Aratn memberi atribut rasionalitas
pada Realitas dari segala Realitas. Telah kia lihat bahwa melaluinvalai
Tuhan 1tu menjadi sadar terhadap Diri-Nya Sendiri. Sepert hainva Plotinus,
Ibn Arabi percaya bahwa “memikirkan itu sendin termasuk Pikiran (Mind)
(vang disini adalah [Taqigatu’l 1laga’iq) bukan termasuk Yang Satu™.

Kesadaran ini telah mencapai puncak tentingginva Jdalam Manusia
Sempurna dimana objek dan ciptaan 1w terealisic - vakni, keinginan Tuhan
untuk dikenal dan didalam Manusia Scmpurnalab Tuhan ity mengenal Din-
Nya secara sempurna®.

Realitas dari scpala Realitas menandai fangkah pertama dimana vang
mutlak dipindahkan dari kemutlakannya scbagai proses penurunan (kepada
pengetahuan kita). Ini adalal peringatan Tuhan yung Pertama dimana Tuhan
berncara kepada Ihiri-Nya Sendiri, sebagaimana Hadis Nabi mengatakan
“Aku tidak menciptakan makhluk yang lebih aku sayangi daripada enghau
dengan engkau aku memberi dan dengan engkau aku mengambii dan dengan

aku menghukum dan selerusnya.

[

Logos scbagai Realitas dani Muhammad: Aspek Misuk

Aspck mistis dant logosnya lbn Arabi mengaitkan dannya pada
Muhammad sebagar kepala hirarki Sufi dan “rumah™ dan pengetahuan
“esotcrik” mereka. Tapi ia bukanlah Muhammad si Nabi, vakni bukan bentuk
Muhammad yang diidentifikasikan dengan logos™. la adalah Realitas
thagiqa) dari Muhammad yang merupakan Prinsip aktif dalam semua
pengetahuan kudus dan esoteris.

Pengidentifikasian prinsip ini dengan Muhammad telah dilakukan jauh

sebelum 1bn Arabi oleh orang-orang Sufi Jain, misalnya Hallaj. 1api hal ini

" Dalam alam pikiran Yunani terutama Aristoteles pengertian kesempurnaan ‘tuhan bahwa
itu adalah pasti karena Tuhan itu kerpikir tentang dirinya sendiri dan unteX dirinva sendir Fuhan
acdaloly: ss thanking. is donking. en thinking, Tohan adalab pemikiran vang memandane prhiransvi
Joko Siswanto, Sistem-sistem Melafisika Barat, Jakana, Pustaka Pelajar. 1998, him 17

3 f.ogos sering disamakan dengan Adam datam pemibrien Tbn Arabi Akan tetaps hwbungan
valg twpal sntata Logos dar Adan sutgawi masih ambiga Dalam satu s, dia (Adam) dudenuiiikas
dengan Lagos Di sisi lain, Jagos merupakan citra Tuhan, dan manusia vang deal ¢ Adam <urgawy
merupakan cira Logns. vaitu citra dan citra Tuhan Masataka Takeshita, fonn Arabi s iheorv of
Perfect Man and ais Place w the Histary of Islomic Hwmght, abib bahasa Insan Kamil daiam
pandangan lbn Arabi, Swabaya, Risalah Gusti, 2003, hlm 6




belum dituangkan ke dalam bentuk filsalat seperti vang kita dapan disini.
Muhammad  Realitas dari Muhammad  yang dimaksudkan dalam doktrin
ibn Arabi adalah intelek Pertama, prinsip Rasional Uiniversal yang terdapat
sepenuhnya dalam kelas orang-orang menurut kategori lbn Arabi tentang
Manusia Sempurma®. Untuk itu akan  dikemukakan bagan 'yang
menggambarkan esensi Kudus dengan prinsip rasional dari alam. sebab
universal dengan hagiqatie'! hagrga, Realitas dari Realitas dengan Manusia,
Realitas dari scgala Realitas dengan dunia fenomen, Esensi Kudus hanya
punya satu aspek terhadap scmua wujud dalam dunia fenemena.

1) Esensi Kudus dengan prinsip rasional dari alam

Esensi Kudus

Sebab Universal

2) Scbab universal dengan hagigatu | huguya

/\\ Alasan Universal

| Bl o Realitas dari segala realitas (hagigatu’l haga'iq)

N

3) Recalitas dari Realitas dengan Manusia

Realitas dari Segala Realitas

Manusia (alam Sempurna)

“ . K
Annemarie Schinumel, W 272



4) Realitas dan segala Realitas dengan dunia fenomen

Realitas dari Segala Realitas

Manusia (alam Sempumna)

Buku Ibn Arabi, Fusust 'l Hikam dan membentuk tema intinya. Sctiap
Nabi didalam Fusus dinamakan sebuah (a) “logos™ bukan rhe “Logos™ —
istilah yang terakhir ini discdiakan untuk “Kepala™ dari hirarki, yakni
Muhammad. Ibn Arabi menamakan sctiap benda (scsuatu) itu sebuah logos
karcna partisipasinya di dalam prinsip universal dari Scbab dan Hidup (Life),
yakni setiap benda (sesuatu) it adalah sebush “kata™ (kalimah) dari Tuhan,
tapi para nabi dan Santo (Santa, Suints) diberi tanda khusus karena kenyataan
bahwa mercka memanifestasikan aktifitas-aktifitas dan kesempurnaan-
kesempurnaan dari Logos Muhammad yang universal dengan derajat yang
sempurna, Perbedaan antara Muhammad (Ruh atau Realitas dari Muhammad)
dengan nabi-nabi dan santo-santo lainnya agak mirip dengan perbedaan antara
kesceluruhan dengan bagian-bagiannya“.

la menyatukan didalam dirinya sendiri apa-apa yang ada pada mereka
secara terpisah, tapi perbedaan antara dia dan Adam khususnya adalah
perbedaan antara aspek dalam dan aspek Juar dari satu wujud. Di dunia ini
Muhammad adalah aspek dalam dari Adam (Manusia). Di dunia nanti (dunia
Gaib) Adam akan menjadi aspek dalam dan Muhammad menjadi aspek luar
{yakni bentuk Muhammad = Adam ~ Manusia < Nasut. scdangkan Realitas
Muhammad < Adam Ricl - Lahut).

Alasan mengapa Nabi-Nabi discbut ~logoi™ (kalimat), suaw istilah
cukup menank ™ vang digunakan dalam Qur’an mengenat Kristus, mungkin

begini:

A E. ARG, The Phitosephy, Wim 72.73
* Lihat R.W ). Austin, Mhe al-Avabi the Bezels of Wisdom, hlm. §7.58




(1) Bahwa penulis-penulis Muslim meminjam istilah itu dart para Neoplatonis
Aleksandria dan filosof-filosof Yahudi, mungkin cukup beralasan, atau

(2) Bahwa ini adalah sebuah kasus dimana mercka gunakan kata kausatif
“jadi” (kun) untuk “maka jadilah” (wiyud ciptaan), yakni bahwa hal it
adalah svatu kasus dari apa yang ahli-ahli tata bahasa Arab namakan
astr ‘mal af Sabab makan al musabbab.

Logoi (kalimat) atau “Verba Dei” semuanya disatukan dalam prinsip
Universal yang Esa yang dilakukan melalu semua wujud-wujud rasional olch
Ibn arabi diidentifikasikan dengan Ruh atau Realitas dari Muhammad. Inj
adalah Prinsip aktif didalam scmua pewahyuan dan inspirasi. Mclalumyalah
pengetahuan kudus it diturunkan kepada scmua Nabi-Nabi dan Samo-Santo,
bahkan kepada Muhammad (Nabi) sendiri. Hanya kepada Rub Muhammad itu
saja diberikan Jawumi'u-l kalin, Muhammad adalah scorang Rasul ketika
Adam berada diantara air dan tanah lial Rubnya tclah memamfestasikan
dirinya sendiri scjak Nabi Adam sampai nabi-nabi berikutnya dan para
Samo®’,

Ini adalah salah satu objek pokok dari Tbn Arabi didalam /ususu-l
ltkamenya untuk memperlihatkan bagaimana Nabi-Nabi dan Santo yang
berbeda-beda memperolch pengetahuan (yang ia scbut kebijaksanaan) dari
Ruh “Penutup”™ (Muhammad), dan bagaimana masing-masing mereka yang
memiliki pengetahuan seperti itu ditentukan olch Nama Tuhan dengan
pengaruh  Nama-Nama tersebut. Muhammad™ sendiri berada  dibawah
pengarub semus Nama-Nama Tuhan atau nama “Allah™ yang meliputi semi

Nama-Nama lain.

i’ A.E. Aflifi, The Philosophy, fim 73-74
* Jika Nabi Muhammad dianggap dalam Islam sebagai Nabi atau tanda terakhir, maka lbn

Arabi sendiri mcngklaim telah mempunyai bukti mimpi bahwa dia adulah tanda dari kewalian
Muhammad. Untuk memahami makna dari istilah ini, scorany harus pertama kali memahami bahwa
dengan kata “*Muhammad”, tbn Arabi sama sekali tidak mengartikan apa yang hersinggungan dengan
misi duniawi khusus Nabi Muhammad. tetapi agaknya lebih kepada Ruh Muhammad atau Cahaya
Muhammad, yang dia sejajarkan dengan seluruh prinsip kenabian, yang dianggap telah mengejawantah
secara sempurna pada Nabi Muhammad.



3.

Logos scbagai Manusia Sempurna: Aspek Manusia

Ibn Arabi menggunakan istilah sempumna dalam pengertian yang unik.
Dengan kesempurnaan ia maksudkan mempunyai wujud positif, dan oleh
scbab itu bisa mencakup beberapa ketidaksempumaan-ketidaksempurnaan
etika atau lainnya. Sesuatu itu sempuma dalam proporsi derajat wujud yang
dimilikinya - atau, dalam kata-kata ibn Arabi, dalam proporsi terhadap jumlah
Atribut-Atribut  Kudus yang  dimanifestasikan  atau  yang mampu
bermanifistasi. Wujud yang paling sempurna adalah Manusia Sempurna -
suaty istilah dimana Ibn Arabi mcrupakan orang perlama  yang
menggunakannya dalam pengertian seperti ini.

Tak ada kcterangan dari doktrin Tbn Arabi tentang logus yang lengkap
vang tidak mempertimbangkan pandangannya terhadap Manusia Sempuma”
- karena hal ini menjelaskan aspek praktis dari logosnya. Seperti halnya
Stoics dan Philo. Ibn Arabi membuat pembedaan antata Sebab yang tidak
termanifestasi potensial ~ “Logos Endiathetos” - dan sebab termanifestasi —
“Logos Prophorikos™ yang diidentifikasikannya masing-masing dengan
Realitas dari Scgala Realitas™’ (juga Realitas dari Muhammad atau Qutb) dan
manusia Semurna. Prinsip dari Sebab universal yang immanen dalam tiap-tiap
sesuatu dan yang terdiri dan Kesadaran kudus atau sub-kesadaran, yang
sampai saat ini diidentifikasikan dengan realitas dari Segala Realitas dan
Realitas dari Muhammad, tidak ada dalam semua wujud dengan derajat yang
sama. Manusia adalah wujud satu-salunya yang didalamnya prinsip ini
dimanifestasikan dengan derajat yang sangat tinggi schingga ia patut discbut
“Wakil Tuhan™ (@ Khalfuh) dan “lmage”™ dan Tuban (of Swrch) dan
Mikrokosmos («f Kawn ol Jumi) atau Cermin yang  memantulkan semua
kesempurnaan-kesempurnaan dan Atribut-Atribut dan Tuhan - atau bahkan
Tuban ity sendin™  thn Arabi menggambarkannya dengan sangat jelas

didalam bagian-bagian sehagai berikut:

“

thad
“AE. ARG, the Pindosoply, bl 77
thid



(1

@

Hanya dua wujud yang benar-benar berhak menamakan diri mereka

Tuhan: Tuhan sendiri yang menycbut Dirinya Allah didalam Kitabnya,
dan manusia Sempurna (al’abdul’l kamil) sepertti Bayazid; dan

“Ketika Tuhan, segala puji bagi Nya, dalam kaitan dengan Nama-Nama
Nya yang paling indah yang tak terhingga, bermaksud melihat a’yan
mereka, atau apabila engkau suka engkau mungkin mengatakan'ayan Nya
...... pada suatu wujud universal (kawn jumi’) yang mengandung selurvh
materi (penciptaan) karcna membawa semua aspek-aspek eksistensi, dan
melalui eksistensi ity misteri Tuhan dimanifestasikan kepada diri Nya
Sendiri ...... bagi visi pada scbuah benda, melihat benda itu dengan
memakai benda ity sendii tidak sama dengan scbuah benda yang melihai
dirinya sendiri didalam diri yang lain yang berfungsi sebagai cermin
baginya ......". Adam adalah ‘ayn dasar dari “hasil polesan™ cermin ini
dan ruh dari bentuk ini (dimana Tuhan memanifestasikan Dirinya, yakni
Manusia), dan Malaikat-malaikat adalah beberapa “kekuatan™ dari
“bentuk™ itu, yakni alam, vang oleh orang-orang Sufi disebut “Manusia
Agung” (al insanul Kabir)". Ini adalah apa yang lbn Arabi maksudkan
dengan Manusia Sempurna yang didalam dirinya terdapat semuanya yang
dapat terlihat di dalam alam. la adalah “ruh dari alam™ ... scbab dan
lingkaran (aflak) nya dan keadaan-keadaannya (maqgamat) dan
pergerakan-pergerakannya.

Ini bukanlah makhiuk “hewan™ (af msame’l havawanry melainkan

makhluk “rasional”, Manusia Sempurna dalam pengertian ketat dimana semua

Nabi-Nabi dan Santo-Santo termasuk didalamnya, atau “Gnostik-Gnostik™
dalam arti penuh.

Tiap scsuatu mencerminkan Prinsip Rasional universal dalam ukuran

yang scbanding dengan kapasitasnya, Bahkan apa yang dinamakan wujud-

wujud tidak bernyawa memanifestasikan rasionalitas tersembunyi ini karena

mereka mematuhi peraturan batin mereha sendiri yang disebut Ibn Arabi

rasional. Seluruh pernciptaan itu adalah struktur rasional dari mineral terendah

hingga tipe manusia tertinggi (Manusia Sempurna) vang berkedudukan tinggi

20



karena naturnya yang unik dan tidak ada yang menyamainya. “Tak satupun”,
kata Ibn Arabi, “mengetahui kebesaran Manusia dan tempatnya dalam alam
kecuali mereka yang tahu bagaimana merenungkan Tuhan secara sempuma™
Ja adalah satu-satunya makhluk yang didalam kekuatannya terletak
kemungkinan untuk “mengenal” Tuhan secara mutlak. Nyatanya
melaluinyalah Tuhan mengetahui dini sendiri, karena ia adalah kesadaran
Tuhan yang dimanifustasikan. Wujud-wujud lainnya mengenal natur Tuhan
scbanyak vang mercka ketahui tentang diri mereka, oleh karena objek-objek
fenomena hanyalah Atribut-Atributnya scmata-mata. Pengetahuan mercka
tidak lengkap dan tidak sempurna di banding manusia yang menumpukkan
didalam dirinnya scmua atribut-atribut Tuhan, Bahkan pengetahuan para
Malaikat tentang Tuhan pun tidak sempurna.

Mereka mengenal Tuhan sebagai realitas transenden yang tak punya
Kaitan dengan dunia Fenomena. Manusia sendiri mengenal Tuhan baik
scbagai Yang Riel (#Hugy) maupun sebagai Fenomena (Khuly), karena
Manusia sendiri (Manusia Sempurna) adalah Riel dan Fenomena, intemal dan
ckstemal, abadi dan temporal. |laui Manusia Sempuma adalah manifestasi dan
dan Logos umiversal (Realuas dart Scgala Realitas atau realitas dari
Muhammad, dan scbagainya), dan didalamnya sendiri aktifitas-aktifitas dan
Logos imi menemukan ckspresi penoh mereka. Manusia Sempuma v
berhubungan langsung dengan Realitas dan melaluinyalah kesatuan esensial
dari alam dan khusus (parnculor disadari.

Kini pertanyaun timbul: Dimanakah kesempumaan dari Manusia
Scmpuma Mu schenamyva berada? Tbn Arabi dan juga Jili yang menjadi
pengikutnya dalam subyck ini, nampaknya membingungkan dua aspek yang
berbeda: aspek-aspek filosofis dan misuk. Teori metafisik mengatakan bahwa

Manusia (umat manusia) itu adalab batang wbuh yang paling scmpurna dari
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atribut-atribut Tuhan, dan karena itu di dalam Manusia Sempuma™ itu sajalah

maka semua Kesempurnaan-kesempumaan Tuhan diungkapkan, dan

digabungkan dengan tcori-teori mistik bahwa suatu kelas tertentu dari

manusia yang masuk kedalam kategori “Manusia Sempuma”, yang dibawah
kondisi-kondisi tertentu menyadari kesatuan esensial mereka dengan reliatas
Tunggal dan bahwa melalui kesadaran seperti itulah pengetahuan mereka
tentang diri mercka sendiri dan Tuhan, menjadi sempurma. Oleh karena itu,
apakah manusia Sempurma itu didalam wayudnya atauksh scmpuma didalam
wujudnya atavkah sempurna didalam pengetahuannya  atau  didalam
keduanya? Apakah ia sempurna didalam pemanifestasiannya kata Ibn Arabi,
terhadap jesatuan kudus («f jum'nowh al illahyyah). Yakni scmua atribut-
atribut yang berkaitan dengan Kesadaran Kudus («f janab al ahi) dan
Realitas dari Segala Realitas dan Dunia Alami? Jadi, apakah Manusia
Sempurna itu disebut demikian karena ia merupakan suatu manifestasi
sempuma dari Tuhan, ataukah karena didasarkan pada kesadarannya, melalui
pengalaman mistiknya, tentang makna pokok dari penyatuan esensialnya
dengan Tuhan®? Ibn Arabi jelas sckali memaksudkan keduanya, tapi ia tidak
membuat pembedaan yang jelas diantara kedua masalah itu. Scorang Manusia
Sempurna adalah tidak sempurna menurut teorinya, kecuali jika ia menyadari
penyatuan esensialnya dengan Tuhan. Inilah yang membedakan tiap manusia
dari seorang Manusia Sempurna™'

Setiap manusia adalah scbuah mikrokosmos merurut pengertian ini,
tapi secara polensiai saja. Manusia Sempurna adalah sebuah mikrokosmos

aktual, oleh Karena ia henur-henar memanifestastkun semua atribut-atribut

“? Kesempurnaan insan kamil it pada dusarnya disebabkan karena pada ditinya Tuhan ber-
tajull secara sempurna melalui hakikat Muhammad (al-hagigah  al-Muhammadivoh). Hakikat
Muhammad (nur Muhammad) merupakan wadah faeffs Tuhan vang paripurna dan merupakan
makhluk vang paling pertama diciptakan olch Tuhan Ila telah ada sehelum penciptaan Adam a s Oleh
karena irum, Ibn Arabi juga menyebutnya dengan “akal peniama™ (al-‘agl al-awwal) atau “pena yang
tinggi” (al-galun al-a‘la). Dialah yang menjadi sebab penciptaan alam semesta dan sebab
terpcliharanya. Yansvin Ali, Murmsiet Crira Heh, Jskata, Paamading, 1997, him. 56,

* AE. Affi, The Mystical, 82-53

* Konsep manusia sempurna dapat kritik dan sanjana Darat {para oricntalisme), menurut
mercha ‘the doctrime of the Perfect Man seemed, to same oriemaiists, extremeiy dangerous for 1slamic
anthropology  no less dangerous than the allegedly bumiliating role ofmas as “slave of God".
Annemarie Schemmel, Mystice! Dinensions, 187,
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dan kesempumnaan-kesempumaan Tuhan, dan manifestasi seperti itu tidak
sempurna tanpa menyadan sepenuhnya akan kesatuan esensialnya dengan
Tuhan. Dengan demihian itu berarti bahwa tiap manusia Sempurna pasti
scorang mistik, menurut pengertian lbn Arabi, olch karena itu didalam
Mistisisme sajalah kesadaran semacam itu dapat diperoleh.

Scperti halnya logos universal yang dimanifestasikan oleh Manusia
Sempuma, manusia Sempurma itu dinamakan oleh Jbn Arabi sebagai suatu
tahapan antara (barzakl). bukan dalam pengertian suatu “wujud (emiy)”
diantara Tuhan dan alam. Yang Kudus dan manusia, tapi dalam pengertian
menjadi satu-satunya makhluk vang menyatukan dan memanifestasikan sceara

sempurna,

D. Sumber Doktrin Ibn Arahi Tentang 1,0gos

Dalam sejarah pemikiran manusia baik dalam filsafat teologi maupun
mistisisme tidak ada sesuatu bukti bahwa munculnva suatu ide bersifat ahistoris,
demikian juga Ibn Arabi dalam membangun sistem pemikirannya terulama
doktnn temang logos tak lepas dan sumber dan pengaruh di luar dinnya. Untuk
ini akan dikcmukakan sccara garis besar sumber doktrin lbn Arabi tentang logos.

lbn Arabi adalah orang vang pertama mengemukakan teon sintesis dan
sistematis sckelompok teori-teori yang diambil dari berbagai sumber, schingga
orang akan beralasan untuk menamakan dokinn Logos Mushm Pertama. Bukan
saja beliau orang pertama yang menguraikan doktrin Logos tetapi orang yang
terakhir  menghasilkan  Doktnn  Logos yang sangat penting.  Orang-orang
belakangan sciclahnya memproduksi ide-ide dalam berbagai bentuk, memang
doktrin logos dalam kalam scbagai Verbum Dei mendapat perhatian dalam
sejarah pemikiran kalam®,

Al Hallaj orang yang referensinya dikaitkan dengan bagian-bagian lain
dari filsafat Ibn Arabi, dan ini merupakan salah satu gurunya tentang logos.
Hallaj telah merintis membuka jalan bagi doktrin logos Ibn Arabi, beliau adalah

scorang suli pertama kali mengisyaratkan sesuatu semacam Logos Islam dan

* 1 A Wolfson, The Phifosophy, 263-269.



menekankan kedudukan Muhammad serta menegaskan keabadian dan pre-
eksistensinya™.

Menurut Hallaj, eksistensi Muhammad telah terjadi bahkan sebelum non
eksistensi dan namanya pun belum “Pena”. Ia telah dikenal sebetum substansi-
substansi dan kejadian-kejadian dan sebelum realitas yang belum  maupun
sesudah. la datang dari suatu “suku” yang bukan Timur dan bukan Barat.

Bagi Hallaj, Muhammad adalah Cahaya yang tak pernah padam yang lerus
menerus menerangi hati para sufi. Scmua Nabi-Nabi dan Santo-santo
mendapatkan “cahaya” (pengetahuan) mercka dari Cahaya Muhammad, thok.
“Cahayanya lcbih cemerlang dan lebih ‘abadi’ {aqdam) daripada Cahaya Pena™.

Tak ada lagi yang penting yang dibual setclah kemunculan Al Ghazali
sampai Tbn Arabi kepermukaan®’. la mengambil tema sederhana dari Hailaj dan
mengembangkannya menjadi teori metafisika tentang Logos dan menyediakan
suatu tempat bagi teori tersebut did alam sistem metatisika umumnya. Jili, setelah
dia mengembangkan suatu aspek khusus dari doktrinnya itu dalam bentuk klasik
di dalam teorinya tentang Insanu’l Kamil (Manusia Senpurna) yang pada
hakekatnya adalah teori ibn Arabi.

Semua gambaran ini ditcrapkan dengan sama baiknya pada Realitas
Muhammad dan Manusia Sempuma dalam dokirin Ibn Arabi. Walaupun
demikian, dan walaupun kenyataannya Muhammad (Realitas dari Muhammad) itu
menempati posisi yang agak sama didalam teori [bn Arabi dengan tempat Kristus
di dalam doktrin logos Kristen, namun perbedaun diantara kedua teori ini pada
akhimya tetap fundamental.

Pandangan Ibn Arabi tentang Muhammad scbagai Qub™ yang merupakan
prinsip rasional yang berdiam didalam (indewelling) semua Nabi-Nabi dan Santo-
Santo, mempunyai beberapa kesamaan dengan pandangan Macarius (mengikuti

Mcthodius) tentang “Kcesatuan Logos (Kristus) dengan jiwa-jiwa saleh. Dalam

* AE AMfi, The Mysircal, 85-87

7 Majid Fakhry, “Sintesis dan Sistematis Al CGhazali dan Iha Arabi”, dalam Sejarah Filsafat
Istam, him 243-247

“® Lihat keterangan al quitb A.E Affifi, The Aystical Philosophy, hlm 67, 71, 72 foll 75-7, 78,
88. 89 91, 188.
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tiap jiwa Kristus lahir™. Tapi 1bn Arabi berbuat lebih jauh iagi dari pandangan ini
dalam menyatakan umversalitas dan Realitas Muhammad sebagai prinsip rasional
vang berdiam di dalam segalu sesuartu,

Sumber-sumber vang tefah terscbut diatas dari alam pikiran Yunam atau
Helenistik tetapi ada sumber-sumber dari filsafat Ismailiyah” terhadap Ibn Arabi
dalam kaitannya dengan teon Quib-nyva vaitu aspek mistis dari Logos

[de tentang Qutb itu sama tuanya dengan Sufisme. Para Sufi terdahulu
percaya terhadap sumbcer umum dari inspirast dan wahyu dan mengidentifikasikan
sumber ini dengan Mubammad dan pewaris-pewarisnya. Tapi belum pernah
sehelum 1n Arabi. Mubammad (Cahava atau Ruh awu Realitas Muhamamad)
begitu mantapnya dipandang scbagai yang identik dengan prinsyy umversal dan
animasi, penciptaan dan inspirast, atau bahkan dengan Tuhan Sendiri. Ton Arabi
tidak lagi mempertahankan konsepsi tentang Qutb seperti halnya yang kita jumpai
dalam tulisan-tulisan Sufi yang tupikal, Quib Ibn Arabi bukanlah Santo atau Nabi,
tapi suatu Prinstp kosnus, lmam Yang Tak Pernah Salah dari Ismailia dan
Karmathia adalah sesuatu yang paling dekat dengan prinsip ini yang dapat kita
temukan dalam literatur Islam.

Pengaruh vang lain dari Philo” scorang filosof Yunani tentang Logos
pada doktrin Ibn Arabi adalah yang paling jelas diperlihatkan olch kesamaan
antara teminologi-terminologi  mereka. Makna ganda  dimana [bn  Arabi
menggunakan istilah-istilah Logos (kalimah), vakni yang mempunyai pengertian
kebijaksanaan abadi (scbagaimana makna aslinya menurut filsafat Yunani)
maupun mempunyai arti “Kata™ (afau ucapan menurut istilah Hebrew), adalah
tipe Philonia. Istilah-istilah tersebut digunakan Ibn Arabi dan Philo mungkin bisa
menunjukhan kesamaan yang bersumber dari wlisan AE. A, The Mystical
Phdosophy of thn Arabs, him. 90-91.

Y Untuk keterangan Syiah dan Filsafat Ismailivah lihat S Nast dan Oliver Leman,
Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, him 146-170, 179-184
™ Peter A Angeles, Dictionary of Philosophy, him. 275
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Apa yang Phllo namakan Logos

!;.pa y:ing Ibn Araln namakan togos

1. Pendeta Tinggi

1. lmam atau Qutb

3 Maha Muha Tuhan

2. Intercessor alau Parax.h.u. (p(.l”dnldl’d)

2 AI Shafi

4. Kegelapan atau Naungan Tuhan

Insanu ayml Haqq
Al Huba’ atau Suratul Haqq

5. Ide dari scgala lde atau Ide Asli

Hagiqatu’l Haqa'iq

6. Tahap antara Tuhan dan alam

Al Barzakh

7. Prinsip Pewahyuan

Realitas dari Muhammad Si Cahaya

8. Anak Tuhan lshir pertama

.°°.\'.‘-‘§",‘"!-"2

al Ta'ayyunu’l awwal (Epifuni
Pertama, Wujud Ciptaan Pertama,
Intelek Pertama, dan scbagainya

9. Kepala Malaikat

9. Ruh

10. Wakif Malaikat
11. Anthropos Theou teu aidiou logos

IO. Khalifah

111 “Kata” Manusia Sempurna, Ruh dan

sn.bab dan alam dan sebagamya

Akhimya baik Philo maupun Ibn Arabi nampaknya tetap bergoyang

diantara (a) memandang Logos sebagai Ketuhanan itu sendini yang dipandang
sebagai sebab universal, dan (b) sebagai aspek semata dari manusia atau bahkan

sebagai jiwa universal, yakni hanya sebagai

“refleksi Cahaya Abadi yang

seharusnya tidak bisa digunakan sebagai perbandingan.

Kesimpulan

1. Logos berasal dari bahasa Yumani yang mempunyai multi tafsir. Logos adalah

bentuk kata benda (noun) yang berkaitan dengan logos sebagai kata kerja yaitu

legen (say) sedangkan dalam bentuk jamak logos adalah fogar. Logos dalam

pengertian adalah scbagai kalam, statemen, sintensis, difinisi, rasio, cksplanasi,

nalar, atau kemampuan nalar (fuculty of reason). Pada kenyataan istilah logos

digunakan dalam berbagai bidang, sebagai contoh para filosof klasik pra Sokrates

yaitu berbicara tentang suatu perubahan dengan paradigma dari mitos ke logos

(rom myvihus 1o fogos). Namun berbeda dengan kaum Nuphist bahwa suatu mitos

bisa digunakan untuk mengungkapkan logos. Justin Martyr mengidentifikasikan

Yesus sebagai Logos seperu orang bijak para filosof (Jesus us the Logos that wise




nen including philosophers). Piotinus pengatakan procfuims m u thewdicy, “The
orign [of events i the world] 18 fogos and all things ure fogos™, even of they scen
t0 he irrational or evil to our fintited view.

. Usaha yang pahng berani dan sangat radikal untuk mengekspresikan vers) mistik
tentang realitas dalam istilah-istilah Neo Platonik tak pelak lagi adalah usaha Ibn
Arabi. Ajaran Ibn Arabi, seperti yang termuat dalam dua karya utamanya, al-
Futuhat al-Makkpah dan Fushush al-tlikam (Mutiara Kebijaksanaan), terpusat
sekitar konsep kesatuan wujud (wahdut al-wipid). Meskipun demikian titik tolak
spckulasinya adalah teori tentang Logos. Menurut hematnya, scliap nabi dapat
disamakan dengan scbuah realitas yang ia scbut scbuah Logos (kufimuh) dan yang
merupakan satu aspck Wujud Ilahi yang unik. Tetapi karcna manifestasi diri yang
Nahi dalam Logos atau epifani kenabian, yang dimulai dengan Adam dan
mencapai puncaknya dalam diri Muhammad ini, maka sifat (hakikat) Wujud
Tertinggi akan tetap selamanya tersembunyi.

. Sebagai sumber segala realitas, wujud ini pada dasamya tidak dapat dibagi-bagi,
xckal dan tidak berubah-ubah. Ibn Arabi membedakan antara aspek tersembunyi
Wujud ini, yang tidak dapat diketahui dan diperikan dan yang merupakan aspek
kesatuan (ahadiyah), dengan aspek ketuhanan (rububsyah), lewat mana Tuhan
menjalin hubungan dengan dunia dan menjadi scbuah obyek pemujaan, sebagai
. Yang Dipertuan dan Pencipta. Dalam aspck pertama tidak ada keanekaan atau
pertentangan dan tidak ada ketentuan apa pun. Karena it dalam hal ini Tuhan
dikatakan sebagai cahaya mumi, kebaikan mumi, atau kebutaan semata (al-
‘Ama’). Dalam aspek kedua terdapal keanckaragaman dan perbedaan, sejauh
Tuhan adaiah sang Pencipta dan juga keragaman obyek-obyck yang diciptakan.

. Tidak Kurang dari 22 istilah yang dipakai Ibn Arabi untuk menggambarkan Logos
Muhammad. Ada 2 alasan mengapa Tbn Arabi mcnggunakan begitu banyak
kolcksi istilah-istilah untuk menggambarkan satu sesualy, pertama Karcna
kenyataan bahwa ia memperoleh materinya dari begitu banyak sumber-sumber
yang heragam, lalu memeliharanya sedemikian rupa terminologi dari masing-
masing sumber, misalnya ia memakai istilah yang dipinjam dari kaum sufi, teolog

skolastik dan neo platonisme, Qur’an. Kedua “panteismenya” memungkinkan dia



menggunakan nama apapun untuk realitas Yang Satu yang merupakan landasan

akhir dari segala sesuatu. Istilah-istilah yang dikutip menyebutkan aspek-aspek

yang berbeda dari realitas Yang Satu yang ini dipandang sebagai logos.

Logos Muhammad sebagaimana yang dipahami oleh lbn Arabi bisa dipandang

fisik mumi disebutlah ia
dan Stoics. Ibn Arabi

dari berbagai sudut pandang. Sebagai suatu kategori mcla
Intelek Pertama: Nous nya Plotinus atau Scbab Universal
dalam beberapa hal lebih merupakan seorang monis naturalistik seperti Stics.
Logosnya bukan merupakan suatu aspeh Tuhan Transenden (transendet Deity)
yang borada diatas dan diluar alam, tapi Iebih merupakan Prinsip Rasional
immancn didalam alam. Dari segl mistis, 18 menamakan Logos yang sama
terhadap Realitas Mubummad “Rub Sepel”™ (Rub Penutup). Quib (manusia
sempurna), dan seterusnya, dengan memandangnya schagai prinsip aktip di dalam
semua pengetahuan kudus dan csoterik. Dan dalam kaitannya dengan Manusia,
Ibn Arabi mengidentikkan Logos imi dengan Adam dan Realitas Manusia, dan
sebagainya, sedangkan dalam hubungannya dengan  alam schagai  suatu

keseluruban, ia namakan “Realitas dan segala Realitas™ (Hagujarid-i Haga i),
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DOKTRIN LOGOS IBN ARABI

“Logos 1bn Arabi

A

da 2 1Y -

Identifikasi Logos

9.
10
1.
12.
13

14,

15.
16.
17.
18.

Nur Muhammad (¢ Hagraru-l Muhammadivyah)
Realitas dari segala realitas (Huysyutid Haga ‘iy)

Ruh Muhammad

Intelek Pentama (o Aglul Awwal — Nous duri
Flotinus)

Singgasana («f “Arsh)

Ruh Yang Maha Besar (af Rufiu'l 4 =am)

Pena Yang Maha Tinggi («f Qafamu 'l A zam)

al Khalifah

Manusia Sempurna (& Insanu’l Kamil)

Asal dari Alam (Asiu'l Alam)

Adam Ricl (4dum o Hagigi)

Alam Antara (af Barzakh)

Lingkaran Hidup (Falagu’l Havah)

Yang Riel yang merupakan alat pencipta (af Hugqu'!
AMakhlugu bili)

Al Hayula atau Materi Utama

Ruh (Npirit)

Kutub (! Quib)

Hamba vang Yang Maha Esa (4ddu’ Jumt”) dan
schapainya

Tipologi Logos dalam
pemikiran [bn Arabi

1. The Logos as the Reality of Realities: the

metaphysical aspect (Logos sebagai Realitas
dari segala Realitas: Aspek Metafisika)

2. The Logos as the Reality of Mohammed: the

N mystical aspect (Logos sebagai Realitas dari

Muhammad: Aspek Mistik)

3. The Logos as the Perfect Man : the human

L—» aspect (Logos sehagai Manusia Sempurna:

Aspek Manusta)
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